












































































































Ampenan sebagai pelabuhan laut telah menarik penduduk pendatang dari luar Pulau Lombok. 

Mereka datang dan tinggal menetap di Ampenan untuk bekerja di pelabuhan dan sebagai pedagang. 

Pada umumnya, mereka yang sesuku bangsa tinggal mengelompok pada suatu kampung . Biasanya 

nama kampung yang mereka tempat i sesuai dengan nama asal sukubangsanya. Pada waktu itu di 

Ampenan terdapat Kampung Melayu, Kampung Banjar, Kampung Bugis, Kampung Bali, dan Kampung 

Sasak. 

Kalau kita memasuki Kampung Melayu pada waktu itu akan tampak rumah-rumah panggung 

yang di antara sejumlah pohon kelapa. Rumah orang Melayu didirikan di atas sejumlah tiang. 

Ukuran rumahnyapun tidak begitu besar. Rumah mereka dibangun di antara pohon kelapa. Jarak 

antara rumah sekitar 20--30 meter. Dinding rumah dari papan atau anyaman bambu. Atap rumah dari 

re atau alang-alang. Tangga rumah dari kayu atau papan. Rumah-rumah panggung seperti itu juga 

dapat dijumpai di Kampung Bugis. 

Rumah-rumah di atas tiang kayu dengan atap re atau atap seng juga terdapat di Kampung 

Banjar. Dinding rumah orang Banjar ada yang dibuat dari papan kayu dan ada dari anyaman bambu. 

Orang Banjar itu berasal dari Kalimantan Selatan. Di tempat yang baru di Ampenan , meraka membawa 

ciri khas bentuk rumah asalnya, yakni rumah panggung. 

Orang Banjar dan orang Arab pada umumnya berdagang di bastah pasar. Bastah adalah 

sejenis kios yang dilengkapi dengan sebuah meja dengan palang-palang bambu untuk menggantungkan 
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Bekas Dermaga Pelabuhan di Ampenan 

dan menaruh barang dagangan. Barang dagangan orang Banjar umumnya adalah kain sarung dan 

batik dari Pulau jawa. Sementara ada pedagang Banjar yang berdagang ternak. Ada pula orang Banjar 

yang berhasil membuka pabrik beras hingga dapat ekspor beras ke luar Lombok. 
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Rumah-rumah di Kampung Bali , dibangun langsung di atas tanah . Orang Bali membangun 

rumah sesuai dengan daerah asalnya . Dinding rumah dibuat dari batu bata yang belum dibakar. 

Atap rumah dibuat dari alang-alang. Tiap rumah memil iki tanah pekarangan yang dipagari 

tembok tanah tidak begitu tinggi . Pagar tembok ini memiliki ciri khas Bali yakni ditutupi jerami . 

Di setiap sudut timur pekarangan selalu ada bangunan sanggah (tempat sembahyang anggota 

keluarga sehari -hari) . Di Kampung Bali ada bangunan Pura Desa . Pura ini merupakan tern pat 

sembahyang warga kampung secara bersama-sama. 

Pada Waktu itu, letak rumah-rumah yang tidak beraturan tampak ada di Kampung Sasak. Kampung 

ini dihuni penduduk asli , yakni suku bangsa Sasak . Rumah orang Sasak di Ampenan pada 

waktu itu dibangun di atas pondasi tanah . Ada beberapa rumah yang dibangun di atas pondasi 

semen. Tiang-tiang rumah dibuat dari kayu, dinding dari anyaman bambu , dan atapnya dari re. 

Selain bekerja sebagai buruh di pelabuhan , orang Sasak ada yang bertani dan menangkap 

ikan. Orang sasak bersama orang Bugis menangkap ikan di Selat Lombok. Mereka menangkap ikan 

dengan perahu bercadik. 

Sekarang ini , Kampung Banjar, Kampung Bugis, Kampung Bali , Kampung Melayu, dan Kampung 

Sasak menjadi Kelurahan Ampenan Selatan . Penduduknya sudah bercampur baur. 

Antara tahun 1950--1970 an , pelabuhan Ampenan melayani ekspor dan imper secara langsung. 

Negara-negara yang dituju antara lain Singapura, Hongkong , Taiwan dan Jepang. Ekspor melalu i . 
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Pelabuhan Ampenan antara lain adalah beras , palawija , babi , sapi , dan kerb au . Barang impor 

yang dibongkar di Ampenan berupa tekstil , barang elektronika, dan kelontong. 

Baik kapal-kapal samudra maupun dari pelayaran Nusantara tidak dapat merapat di Ampenan . 

Oleh sebab itu untuk menaikkan atau menurunkan penumpang dan barang memerlukan perahu 

sampan (tongkang). Kapal pelayaran Nusantara adalah dari PELNI yang melayani hubungan antara 

Pulau Lombok, Pulau Bali, Pulau Jawa, Pulau Kalimantan , Pulau Sulawesi , dan baberapa pulau di 

Nusa Tenggara. Barang-barang yang diangkut dari Pulau Lombok antara lain bawang merah , bawang 

putih , beras, kacang , asam , dan kopra. Barang-barang yang dibongkar berupa gula pasir, tekstil , 

semen , sabun , minyak tanah , obat-obatan , dan kendaraan. 

Sejak tahun 1975 Pelabuhan Ampenan ditutup. Kota pelabuhan dipindahkan ke Lembar yang 

berjarak sekitar 30-an kilometer di selatan Ampenan . Kegiatan perdagangan di Ampenan 

mengalami perubahan . Para pedagang mulai memindahkan kegiatannya ke Cakranegara yang berjarak 

sekitar 7 kilometer di sebelah timur Ampenan . 

Sekarang, tidak dapat lagi dijumpai buruh di Pelabuhan Telagamas, Kelurahan Ampenan Utara. Yang 

dapat dijumpai di sana hanyalah reruntuhan dermaga di pantai Telagamas, Kelurahan Ampenan Utara. 

Tidak jauh dari Pantai Telagamas masih dapat dilihat bangunan gudang barang yang tidak terawat lagi. 
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6. Wadah-Wadah Unik Milik Orang Sasak 

Teman-teman , Pulau Lombok terutama bagian utara dan tengah sejak dulu terkenal akan 

kesuburannya. Beberapa tanaman dan hasil hutan , seperti bambu , daun lontar, daun pandan , rotan , 

dan serat kayu dapat dimanfaatkan untuk membuat wadah. 

Berbagai wadah dari kerajinan anyaman bambu antara lain adalah gegandek, geben, atau 

pidada , ponjol , bosang , lompaq , besek , gegesek, ke/u dan pengasak . Gegandek , yaitu 

kemasan wadah berbentuk tas bertutup. Biasanya gegandek ini bertali dan alasnya terbuat dari kayu . 

Geben atau pidada adalah sejenis wadah berbentuk empat perseg i yang memakai tutup. Biasanya 

geben dianyam dengan berbagai ragam hias. Oulu , geben digunakan sebagai wadah untuk menyimpan 

kain. Geben juga digunakan sebagai wadah berbagai hantaran pada upacara perkawinan. 
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Ponjol, yaitu tempat menaruh nasi dengan cara digantungkan agar tidak diganggu tikus . 

Bosang, yaitu wadah ikan hasil tangkapan . Cara membawa bosang dengan diikatkan di pinggang . 

Lompaq . yaitu wadah tembakau dan kertas rokok . Lompaq berukuran kecil sehingga mudah 

dimasukkan ke dalam kantong. Sekarang, lompaq banyak digunakin sebagai dompet. Besek, yaitu 

wadah semacam geben tetapi tidak memakai tutup, tidak berlapis dan anyamannya agak kasar. 

Biasanya, besek digunakan untuk wadah hantaran makanan berupa nasi dan lauk pauknya. Besek juga 

dapat digunakan sebagai wadah buah-buahan . Gegesek, adalah tempat untuk pemaan (sirih dan 

pinang serta rokok) . Kelu (bakul besar) dan pengasak (bakul kecil) merupakan tempat menyimpan 

nasi dan makanan yang direbus. 

Sekarang , wadah-wadah dari bambu itu banyak dibuat oleh penduduk di Desa Loyok , 

Kecamatan Sikur, Kabupaten Lombok Timur. Para perajin anyaman bambu , memilih jenis bambu 

yang lentur dan ruasnya panjang , supaya mudah dibuat iratan tipis -tipis . Jenis bambu ini tidak 

mudah patah atau pecah serta mudah dianyam atau dibentuk. Nama jenis bambu seperti ini adalah 

bambu tali atau bambu apus. 

Selain dari bambu , warga Sasak juga memiliki wadah yang dibuat dari daun lontar. Berbagai 

wadah dari lontar antara lain tas buku , keranjang telur, tebolaq , ceraken , dan kempu . Berbagai 

wadah dari anyaman lontar, kebanyakan dibuat oleh para wanita dari Desa Suradadi , Kecamatan 

Terara, Lombok Timur. 
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Jambangan bunga atau cupu untuk menyimpan bunga kering . Tebolaq adalah penutup nasi 

atau makanan yang dihidangkan di atas meja. Ceraken merupakan kotak wadah bumbu atau ramuan 

obat-obatan tradisional. Kempu dan kempu susun sebagai tempat menghidangkan makanan ringan. 

Orang Sasak juga mempunyai berbagai wadah dari anyaman rotan . Wadah darirotan ini 

merupakan hasil kerajina para wanita di Dusun Beleka Daya , Kecamatan Janapria , dan Dusun 

Baleka Lauq, kecamatan Praya Timur. Kedua kecamatan itu berada di wilayah Kebupaten Lombok Tengah. 

Wadah yang dihasilkan berupa kecepu sebagai tempat tembakau berbentuk bulat seperti 

bola tenis. Copok seperti kecupu bentuknya oval dengan ukuran lebih besar. Copok. merupakan 

wadah sirih dan kelengkapannya. Ketaq bentuknya sama dengan kecupu dengan ukuran lebih 

besar. Anyaman ketaq lebih kasar bila dibanding anyaman kecupu. Kecupu digunakan sebagai 

wadah alat-alat rumah tangga . Catu bentuknya seperti bokor berkaki dan memakai tutup. Catu 

merupakan wadah untuk menyimpan makanan dan tempat bunga. 

Oulu , masyarakat pedesaan Sasak jarang menggunakan lemari untuk wadah pakaian dan 

benda berharga lainnya. Atap rumah mereka pun kebanyakan dari alang-alang yang mudah 

terbakar. Sebagai wadah pakaian dan harta bendanya mereka menggunakan kotak kayu yang disebut 

betek. Sekarang , betek ini telah dikemas dengan apik dengan berbagai bentuk dan ukuran. Betek 

yang banyak didapatkan di Lombok sekarang ini , sudah dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi 

kotak antik. 
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Berbaga i wadah antik itu, banyak dihasilkan oleh perajin Kampung Rungkang Jangkuk di 

Kelurahan Sayang-Sayang , Kecamatan Cakranegara. Betek sudah menjadi cenderamata yang 

banyak diminati oleh wisatawan. 

Kotak antik yang bentuknya silinder disebut tumpung . Kotak antik yang berbentuk persegi 

disebut betek. Baik betek maupun tumpung bagian luarnya diberi hiasan dari tapis atau pelepah enau, 

lidi, rotan , dan bambu. Kotak antik yang dilapis dengan daun lontar disebut kotak duntal. Ada pula 

kotak antik yang dihias dengan lekatan potongan-potongan cukli. Cuk/i (bahasa Sasak) adalah 

nama sejenis rumah siput. 

Biasanya kotak ant ik dibuat susun tiga hingga lima dengan ukuran dari besar hingga kecil. 

Dalam keadaan kosong , kotak antik yang kecil dapat dimasukkan pada kotak yang besar. Satu 

set kotak antik dapat disusun tumpuk dari yang paling besar di bawah hingga ukuran paling kecil di atas. 

Berbagai wadah dari gerabah (tanah liat) yang digunakan dalam rumah tangga adalah tempat 

beras, tembiasan. tempat air minum, tempat air wudhu , tempat air be rsih (se/ao), tempat 

menyimpan bahan makanan, dan tempat mencuci pakaian , Ada juga alat-alat dapur yang dibuat dari 

tanah liat seperti periuk untuk menanak nasi, kendi , kuali atau kekete, dan pasu wadah tempat 

mencuci alat-alat dapur. 

Gerabah untuk wadah beras oleh orang Sasak disebut keremas. Gerabah untuk wadah air 

namanya se/ao. Ada pula wadah air yang disebut ceret. Ceret berbentuk bulat berleher panjang 
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membesar di bagian atas, seperti terompet berakhir pada muka ceret. Selao (tempayan) berguna 

untuk menyimpan air, khusus untuk memasak air. Dulang tinggang sebagai wadah untuk 

menyajikan makanan keluarga. Gadung tempat nasi , berbentuk bulat membesar di bagian atas 

kemudian menciut pad a akhir mulutnya . Keraro berguna sebagai wad ah bahan makanan , a tau 

wadah mengeringkan alat-alat rumah tangga yang kecil-kecil. Tepaq sebagai wadah untuk mencuci 

alat-alat dapur yang tidak berjelaga. Tepaq yang telah dipergunakan untuk membakar sekam jauh 

lebih kuat daripada dipakai langsung menampung air. Kalau sebelumnya tidak dipergunakan untuk 

membakar sekam biasanya agak rapuh , cepat pecah ketika diangkat dalam keadaan berisi penuh air. 

Kemeq (periuk) sebagai wadah untuk memasak. Periuk ukuran besar disebut kemeq beleq ,sedangkan 

yang kecil disebut kemeq kodeq. Kemeqyang baru tidak langsung dipakai untuk memasak makanan, tetapi 

Jiuji untuk memasak air. Bila sudah e/etartinya setelah pori-porinya tertutup barulah dipergunakan memasak, 

seperti untuk menanak nasi , dan memasak sayur yang berbumbu. 

Sekarang, pusat kerajinan gerabah terdapat di Desa Banyumulek, di Kecamatan Kediri, Lombok 

Barat. Desa ini terletak sekitar sepuluh kilometer dari kota Mataram. Berbagai jenis wadah dari 

gerabah ini dipermanis lagi dengan hiasan anyaman rotan . Gerabah dari Banyumulek yang berhiaskan 

rotan ini, antara lain berupa jambangan (vas) bunga, kendi , dan gentong dalam berbagai ukuran. Dewasa 

ini gerabah dari Pulau Lombok tidak hanya sebagai wadah di kalangan rumah tangga Sasak saja, 

namun sudah menjadi cenderamata. Tidak hanya dikenal di kalangan wisata dalam negeri saja tetapi 

sudah sampai di mancanegara, seperti Australia, Jerman, selandia Baru, dan Amerika Serikat. 
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